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sebelum penyapihan maupun seteliah penyapihan. Hiasanva hal
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TINJAUAN PUSTAKA
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. Capra Falkoneri yang berasal daril dagrah sepanjang
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khasmir.

X. Capra Priscs berasal dari sepanjang Balkam.

En=miger (1950} menyatakan batwia hkambing Kacang
adalah kambing tipe kecil, pendek dengan karakter yang
lincah, kepala ringan dan kecil caik jantan maupun betins
dan sangat mudan beradapissi dengan lingkungan dimana
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gas meningkat dari 19 %

pada kKelashira kedua,

JEnan rata-rats kidding ropnyYs
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Pertumbuhan dan Pertambahan Berat Badan

Menurut Matasssmita {1980} v ang cikutip cleh
P -

o
berat daripsdsinduk vang mssih muds (Johanson dan Rendel,
Budihardi (1983}, periumbuhans adalah prozes  yang ber—

kesinambungar  tanps terjsdi gangguan ataupun terhenti,

thuran  dewrsss

L.
Y}
fioed
u
he ]
il
i
ferd
o~
"'Ii
[
I
e
-
peed
[t
i
. Ll
.
[
a
A
(s
m
i
o
ol
o
in
iy
3
7
jef]
4l

rinde periusbuban
kehidupan teroak,

pertasbanban berat

K oG lek

. f . . -]
TLNLIRLIRG TEF 381 O

. Foeritumbuhan murni adalah

[
[
’

Sy

pembangun

ti owrat deging,. tuleng, ctak  dan semua Jaringan




1O

Tirghat pertumbuhan kambing yang terlihat dari rata-
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rate pertambahnan  bobot badan per hari campsi umur 1206
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gram dan 6% gram, sedanghkan rata-rata periuvmbuhan kKambing

ol v

antan dan

L

sampai wmur 240 hari sebesar $1,50 gram untul o

e ma e s ~ P S S T SO e e . -
DELIIS TE . C7 Gy ain. BANOHRa Al AETIDn =gl =T oW menan kﬁ"\'
= 3
- " -r I T TR O o = .
2,14 0¥ dan 2,380 ¥ untuk hambing  Jentan dan
fem 3 D g o P ¢ T T S aarrrve TADY oyt e U P’ N _
LW i X RS TN Ly TmEy I, o WUahiay L0 NaSrs meningna Ma=ing
= o Piared = =4 oo A A I i AR 1 3 ~ H fan R0
mREING 54 dar 5,71 4 {fdbodulgani, 19353 .

menirut

-
makanan,

r

. e N M e B ¥ ol . o,
Lemampuan beradaptasi dan penyakii. Sedanghkan manurat Kay

ahwe Deherape aktor vang dapat

i

~n

ft
4

Jh

3
!

dan  Housems
an vaity fTisioclogl, makanan,

genetik dan jeniz kelamin sedanghkan horson dan penyaikit

1 + 1t + T vy T e . 4 ¥ k¥ -3 ¥ sl e 3 % i
juga turui omenentukan cepatnya periembangan Qari sSEeRdy
termah .
- . P S e s N, s, L
Devies {1787} menvatakan bahwe, banvak Tahtor v ST

pilkinson dan Tavier {1973} bahws kastrasi adalah =alab

satu fehtor dalam mensiemen vang perluo diperhatikan ter-—

A

utama dalam peEnggemuban, pErtambahban berat badan,

¢

efisiensi penggunaan makanan dan persentase  hkarkas  dan



c
0]
g

antan

oy

i

=V =
[S2 3 NN oa)




MATERI DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

~ s -

Fenglitian ini dilsk=anakan pada bulan Januasri

campal  Maret 1999 di Desa Yo mara, Kecamatan Polong—

bangheng Utars fKabupsaten Takalar, Propinsi Sulawess
Selatan.
Materi Penelitian

Materi vang digunakan dalam pernelitian ini adslah 32
gkor  induk kambing Hacang yang berumuy 1 osampai 4 tahun
m2lik petani pelternahk.

Sedangkan atat vang dipeprgunskan adalah 2 buah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata—Rata Berat Lahir

— ——
I T A 3ITAS

Rata-rata berat lahir dari hkam
dipeliharasecara =emi intensif dapat dilihat pada tabel
i.
Tabel 1. Hata-rsts Herat Lahir Kambing Kacang.
FPerlakuan
tlangan
B B s P4
1. G,70 1,0 " — i
2 i S0 0, F0 1,580 2,20
S 0,70 imo 0,70 0,80
4. L e B 1,585 Y
T i e 0,90 1 T 1,80
& 1 g W20 159 0,50
Le 0,70 b o0 1.76 2,80
a. G, 50 et Gl 2,05 2,738
Total G 3 = L 12442 14,98
Rata—rata o,a29° 1,0288 L 55C 1,3758
veterangan : — Huruf yang berbeda (&,b.c3 menunjukkan
perbedaan yang =angat nyata (P & 7,01
- Huruf vang =ams tidsk menunjukkan perbeda-
an y¥ang s-;';;ata.
Herdasarkan analisa =idik ragam  menunjukian habws
umur induk beErpengarub sangat nyata terhadap merat  lahbir
anaknva  dimana (P & O 3 disini  teriihat memakin
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A Py Beda Nyata Terkecil (BNT) pada

ata (ped,01)

Lara pd (wmay I T bahan dengan pl 4 tahuny, Pl

(L r 2 tabun) dengan pd (X 54 tahued can i dengan  pd

i w8 tmhun) . Jadi o dard bawil peselitian 3T Lol ah
dilakuian  menuniunbkkan babwa berat labic samgat panting

werhistikan  dalamn o maEmiYih toorrak ind sejdalan  dengan

)
e
-

sa dbkk V1F91) babwa herat  labir

pendapat Modzioka-Toms

i sy peEntinyg havena &ban yang MUY A %

FEERpAnY &1 artli

ceErat  lablr yang tingel dari rata-rats popuiasi  umwunny s

Debierapa hart  setelal

P

L TN VU T P B T TIL TNy S,
Teladds Yaiuan berbvaddan m

ingoa berat sapih lebib besar

Yahiy dan cepal rtumbiahy o

o

e S . e A o o e L AT
Gard" 3 FEavEa 3 RmUE el o PSS S R Y H S

]

Jund sy SGnak zlabiirans Induk

T
5!
m
-
feal
i
-

Yarg Dilabirks

1 - P 3 s

dumiah anat perielabdvan untul kambi vg Kacang vang

SR T G A £

rata~ratanya pada




Tabel 2. Jumlah Anak Perkelshiran Wambing ¥Kacang

L = I akuean

m
"%

[y
P
put]

—
[ =}

gan

<
PL
Al
tJ
n
m
La

1 1.3 1,0 Z.0 1,5

2 1.0 2,0 2,0 1.0

= 1@ 1,0 2L Tt

4 1,4 1.4 2,0 2,0

il i, N 2.0 1.4

& 1,0 i 1,0 2,0

7 i,¢ T i, S

3 1,0 1.0 1,0 =, 0
Total g0 11,0 ] | 14,0
Fata-rats 1,08 i v 1,620 1,75¢

Feterangan @ — Huaruf
pEreda
- Huruf

B

i Y = (k] o o o e = N 5o 2 -,
Untuk rata—rata  Jumlish anak  perkeliahirvan pads
Ramoing  wsCang  yang dipelihara sgcara semi intensif,

Y I L RPN e — R
L8550 dany 1,70 2hor dengan  umar

rata-rata  jumlah  anak terszebut  nampak bahwa terdapat
peErbedasn antara keempat kelospok umur kambing ini dimana
zemakin  tinggi induk,. semabkin tinggi puia  jumlabh  anak

yvang dilahirkan perkelabiran. Dan dari hasil sidi ragam
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ada

v
1

irduk vang

jin}

optimum Jumlah &anak wyang dihasilkan adalah P4 {0 < 4
tehun} dan FS (3 F 4 tahun}, ini n dikarenakan pada
umur tersebut merupakan umyy vang paling produktif hagi
kambing ¥acang, dan tinghkat besubuwrannya yang tinggi pada
umiyy terssbut. Hal inl selalasn dengan pernvotasn Cole dan
Cupps (1377 babwa ovulasi  ternab Lambing rata-~-rata
zemakin meninghat dengen beytombabnya wmur da meENCapai
maksimun pada umir 9 ~ 5 tahun. Belanzuinva Devendra  dan
Burns {1783} menvatskan babwea jumlah anak vang dilahirkan
per  induk skan mencapsi maksimum setelah induk kambing
empat  kKali melahirian atsu pads umur B tahun, dan jugs
dilaporban bahwa kemampusan meninghat  dengan
bertambahbnya  umur induk, dimana perbandingan kelahiresn
bembar dus dan tigas meningkat dari 17 % kelahiran pertama
meniadi 7F L pade kelashiran kedua.
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